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Telah dilakukan penelitian tentang â€œDeskripsi Gangguan Habitat dan Persepsi Masyarakat Terhadap Konflik Babi Hutan (Sus
scrofa vittatus) dengan Manusia di Kecamatan Jaya Baruâ€•. Penelitian dilakukan sejak bulan Juli s/d Desember 2013. Tujuannya
adalah untuk mendeskripsikan gangguan habitat babi hutan dan mengetahui persepsi masyarakat di Kecamatan Jaya Baru terhadap
gangguan babi hutan. Metode penelitian adalah metode survei. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Responden penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan Jaya Baru dari 5 gampong sebanyak 200 KK dengan rincian 40
KK di setiap gampong yaitu Gampong Ulee Pata, Lampoh Daya, Bitai, Emperom, dan Gampong Lamteumen Timur. Jenis angket
yang digunakan merupakan angket tertutup dengan empat alternatif jawaban. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
rumus Chi-kuadrat. Hasil analisis data diperoleh, Gampong Ulee Pata X2hitung = 57,08 > X2tabel = 16,9, Gampong Lampoh Daya
X2hitung = 103,56 > X2tabel = 16,9, Gampong Bitai X2hitung = 86,15 > X2tabel = 16,9, Gampong Lamteumen Timur X2hitung =
81,13 > X2tabel = 16,9, dan Gampong Emperom X2hitung = 112,50 > X2tabel = 16,9, semua hasil analisis data menunjukkan
bahwa hipotesis diterima. Kesimpulannya adalah babi hutan yang memasuki pemukiman warga dapat mengganggu dan merugikan
masyarakat di Kecamatan Jaya Baru.
